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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah senantiasa kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan berkah, rahmat dan hidayah- Nya, sehingga kami dapat menyusun Rencana Strategis
(Renstra) Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025-2029. Secara substansi Renstra Kecamatan
Sangatta Selatan Tahun 2025-2029 merupakan Rencana Kerja Jangka Menengah Kecamatan
Sangatta Selatan yang akan dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan dalam rangka
mendukung visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur.

Rencana Strategis Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025-2029 pada hakikatnya adalah
komitmen bersama yang lahir dari nilai dan norma organisasi melalui proses dan pemahaman yang
bersifat incremental (senantiasa meningkat dan terus menerus) dan dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan di masa depan. Penyusunan Rencana Strategis ini diarahkan
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan,
pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan
memperhatikan prisip demokrasi. pemerataan, keadilan, dan kekhasan daerah.

Harapan kami agar penyusunan rencana strategis tahun 2025-2029 ini dapat memberikan
informasi yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, serta semoga menjadi arah dan
pedoman serta motivasi peningkatan Kinerja bagi para pegawai dan staf di kantor Camat Sangatta
Selatan di dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dan atas peran serta semua pihak yang
terkait diucapkan terima kasih.

Akhir kata semoga Rencana Strategis Kecamatan Sangatta Selatan ini bermanfaat dan dapat
dijadikan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Sangatta Selatan dan
dijadikan sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dan meningkatkan kinerja dalam

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.

Sangatta Selatan, 2025
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Permendagri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rancangan Peraturan Darah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Undang-undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah membawa konsekuensi
bagi pemerintah daerah untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD). RPJIMD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025-
2029 yang nantinya akan disusun selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Kutai Timur. Penyusunan Rencana Strategis (Renstra)

Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025- 2029.

Renstra Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025-2029 merupakan
dokumen perencanaan lima tahunan yang merupakan penjabaran dari RPJMD
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025-2030. Oleh karena itu, target capaian
sasaran, indikator, program dan kegiatan yang akan dicapai dalam dokumen
Renstra Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025-2029 harus selaras/konsisten
dengan target capaian yang terdapat dalam RPJMD Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2025-2029. Dengan demikian, maka antara Dokumen Renstra
Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025-2029 dengan Dokumen RPJMD
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025-2029 merupakan satu kesatuan dokumen
rencana pembangunan jangka menengah yang saling berkaitan antara satu

dengan yang lainnya.

Selanjutnya Renstra Kecamatan Sangatta Selatan yang telah ditetapkan
harus menjadi pedoman dalam penyusunan Renja Kecamatan Sangatta Selatan
yang merupakan dokumen perencanaan tahunan dan penjabaran dari

perencanaan periode 5 (lima) tahunan.
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1.2 Landasan Hukum
Landasan Hukum penyusunan Rencana Strategis Kecamatan Sangatta

Selatan Kabupaten Kutai Timur adalah :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencananan
Pembangunan Nasional;

2. Undang—Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 — 2025;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

4. Permendagri No. 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, sera Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

9. Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
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Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai
Timur dan Kota Bontang (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 175,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3896), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor Tahun 2000 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Timur dan Kota Bontang (Lembaran Negara Tahun 2000

Nomor 74, Tambahan Lembaran Nomor 396

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dan Tujuan disusunnya Rencana Strategis Kecamatan Sangatta
Selatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025-2029 adalah sebagai pedoman
bagi Kecamatan Sangatta Selatan dalam rangka merumuskan prioritas kegiatan
pembangunan daerah, sasaran dan target sasaran beserta indikatornya yang akan
menjadi tolok ukur penilaian kinerja Kecamatan Sangatta Selatan untuk Tahun
2025-2029 sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Sangatta Selatan.

Tujuan disusunnya Rencana Strategis Kecamatan Sangatta Selatan Kabupaten
Kutai Timur adalah :

a. Sebagai dasar acuan dalam penyusunan kebijakan Kecamatan Sangatta
Selatan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan

b. Menjabarkan strategi yang akan dilaksanakan oleh Kecamatan Sangatta
Selatan untuk mewujudkan Tujuan dan Sasaran daerah di Kecamatan
Sangatta Selatan .

c. Menjadi acuan kerja resmi bagi Kecamatan Sangatta Selatan serta pihak
terkait dalam upaya peningkatan kinerja pembangunan Kecamatan
Sangatta Selatan.

d. Menjadi acuan resmi untuk evaluasi dan penilaian kinerja Kecamatan Sangatta

Selatan.
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Strategis Kecamatan Sangatta Selatan
Tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut :

BabI  : Pendahuluan
BabIl : Gambaran Pelayanan Permasalahan Dan Isu Strategis Perangkat
Daerah

BabIll : Tujuan, Sasaran dan Arah Strategis Kebijakan

BabIV : Rencana Program dan Kegiatan Serta Pendanaan
BabV : Penutup
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BAB I
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU

STRATEGI PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Kecamatan Sangatta Selatan

Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai
Timur dan Kota Bontang (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 175,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3896), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor Tahun 2000 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Nunukan,
Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur dan Kota
Bontang (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran

Nomor.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang terdiri dari Sekretariat Daerah,
Sekretariat DPRD, Inspektorat, Dinas Daerah, Badan Daerah dan Kecamatan.
Kecamatan merupakan unsur Perangkat Daerah sebagi pelaksana Teknis
kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu di pimpin oleh seorang
Camat yang berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati

melalui Sekretaris Daerah.

Camat sebagai koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah
kerjanya. Kecamatan terklasifikasi berdasarkan tipe, yakni Kecamatan Tipe A
untuk mewadahi pelaksanaan tugas dengan beban kerja yang besar dan
Kecamatan Tipe B untuk mewadahi pelaksanaan tugas dengan beban kerja

yang kecil. Kecamatan Sangatta Selatan termasuk ke dalam Tipe A

1. Camat

Camat melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh Bupati untuk
melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah dan melaksanakan tugas pembantuan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, Camat dalam melaksanakan tugasnya

dibantu oleh Perangkat Kecamatan. Camat mempunyai tugas :
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Menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Umum di tingkat Kecamatan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur

pelaksanaan urusan pemerintahan umum
Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan
ketertiban umum;

Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah
dan Peraturan Bupati;

Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;

Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan;
Membina dan mengawasi penyelenggaraan pemerintahan desa sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur desa

Melaksanakan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintahan Daerah
yang ada di Kecamatan; dan

Melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang- undangan.
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Sekretariat

Sekretariat melaksanakan tugas penyiapan bahan perumusan kebijakan,

koordinasi, perencanaan program dan pelaporan, urusan umum dan kehumasan,

kepegawaian, ketatalaksanaan, perlengkapan dan administrasi serta pengelolaan

aset. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang dalam melaksanakan

tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Camat. Sekretris

membawahi sub bagian yang dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian dan

bertanggungjawab langsung kepada Sekretaris. Sekretariat mempunyai fungsi

sebagai berikut :

a.

Penyiapan bahan koordinasi penyusunan program,monitoring, evaluasi dan

pelaporan

Penyiapan Bahan Koordinasi administrasi umum dan kepegawaian,
ketatalaksanaan, perlengkapan dan pemeliharaan, hukum dan kehumasan
serta pengaduan masyarakat

Penyiapan bahan koordinasi penyusunan anggaran, perbendaharaan,

verifikasi dan akuntansi keuangan serta pengelolaan aset;

Pelaksanaan fungsi lain yang di berikan Camat yang berkaitan dengan

tugasnya

Untuk melaksanakan tugas-tugas dan fungsi dimaksud Sekretariat

Kecamatan Sangatta Selatan ini dilengkapi dengan 2 (Dua) Sub Bagian

yaitu :

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian melakukan pengumpulan dan
penyiapan  bahan  administrasi umum dan kepegawaian,
ketatalaksanaan, perlengkapan dan pemeliharaan, hukum dan

kehumasan serta pengaduan masyarakat

Sub Bagian Keuangan, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan

Sub Bagian Keuanga, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan melakukan
pengumpulan dan penyiapan bahan penyusunan anggaran,

perbendaharaan, verifikasi dan akuntansi keuangan serta aset,
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penyiapan bahan koordinasi penyusunan rencana dan program

monitoring, evaluasi dan pelaporan

3. Seksi Tata Pemerintahan dan Pelayanan Publik

Seksi Tata Pemerintahan dan Pelayanan Publik mempunyai tugas sebagai

berikut :

a. Koordinasi penyelenggaraan kegiatan Pemerintahan di tingkat Kecamatan

b. Koordinasi/sinergi perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Pemerintahan
dengan perangkat Daerah dan instansi vertikal terkait
Peningkatan Efektititas kegiatan pemerintahan di tingkat Kecamatan

d. Penyelenggaraan urusan pemerintahan yang tidak di laksanakan oleh unit
kerja Perangkat Daerah yang ada diKecamatan

e. Perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di Kecamatan

f. Fasilitasi percepatan pencapaian standar pelayanan minimal di wilayah
Kecamatan

g. Peningkatan Efektitifitas pelaksanaan pelayanan kepada Masyarakat di
wilayah Kecamatan

h. Koordinasi pemeliharaan sarana dan prasarana pelayanan umum

i. Koordinasi/sinergi dengan perangkat daerah dan/atau instansi vertikal
yang terkait dalam pemeliharaan sarana dan prasarana pelayanan umum

J. Pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitasi pelayanan umum yang
melibatkan pihak swasta

k. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang di limpahkan kepada Camat

I Pelaksanaan urusan pemerintahan yang terkait dengan pelayanan perizinan
non usaha

m. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang terkait dengan nonperizinan
dan

n. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang terkait dengan kewenangan

lain yang dilimpahkan
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4. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan mempunyai tugas

sebagai berikut :

a.

b.

Koordinasi kegiatan pemberdayaan desa

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam forum musyawarah perencanaan
pembangunan di desa

Sinkronisasi program kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh pemerintah dan swasta di wilayah kerja Kecamatan
Peningkatan efektifitas kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah
Kecamatan

Kegiatan pemberdayaan Kelurahan

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam forum musyawarah perencanaan
pembangunan di Kelurahan

Pembangunan sarana dan prasarana Kelurahan

Pemberdayaan masyarakat di Kelurahan

Evaluasi Kelurahan

Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan di tingkat Kecamatan
Penyelenggaraaan Lembaga Kemasyarakatan

Peningkatan Kapasitas Lembaga Kemasyarakatan

Penyediaan sarana dan prasarana lembaga Kemasyarakatan

Fasilitasi pengembangan usaha ekonomi masyarakat

Fasilitasi pemanfaatan teknologi tepat guna

Koordinasi dan Sinkronisasi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) dan

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Tingkat Kecamatan dan

Kelurahan

5. Seksi Ketentraman dan Ketertiban

Seksi Ketentraman dan Ketertiban mempunyai tugas adalah sebagai berikut:

Koordinasi upaya penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum
Sinergritas dengan Kepolisian Republik Indonesia, Tentara Nasional
Indonesia dan instansi vertikal terkait di wilayah Kecamatan

Harmonisasi hubungan dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat
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d.

Koordinasi penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan
Kepala Bupati

Koordinasi/Sinergi dengan Perangkat Daerah yang tugas dan fungsinya di
bidang penegakan peraturan Perundang-undangan dan/atau Kepolisian

Negara Republik Indonesia

Seksi Pemerintahan Umum

Seksi Pemerintahan Umum mempunyai tugas adalah sebagai berikut :

a.

i =]

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai penugasan Kepala
Bupati

Pembinaan wawasan Kebangsaan dan Ketahanan Nasional dalam rangka
memantapkan pengamalan Pancasila,Pelaksanaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945, Pelestarian Bhineka Tunggal Ika
serta Pemertahanan dan Pemeliharaan Keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia

Fasilitasi, Koordinasi dan pembinaan (Bimtek, Sosialisasi, Konsultasi)
Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan Nasional

Pembinaan Persatuan dan Kesatuan Bangsa

Pembinaan Kerukunan antarsuku dan intrasuku,umat beragama,ras dan
golongan lainnya guna mewujudkan stabilitas keamanan lokal,regional dan
nasional

Penanganan konflik sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan

Pengembangan kehidupan demokrasi berdasarkan Pancasila
Pelaksanaan semua urusan pemerintahan yang buka merupakan

kewenangan Daerah dan tidak dilaksanakan oleh instansi vertikal, dan

Pelaksanaan tugas forum koordinasi pimpinan di Kecamatan

Seksi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Seksi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa mempunyai tugas

sebagai berikut :

a.

Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi pembinaan dan pengawasan
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pemerintahan desa

=

Fasilitasi penyusunan peraturan desa dan peraturan kepala desa

Fasilitasi administrasi tata pemerintahan desa

a °

Fasilitasi pengelolaan keuangan desa dan pendayagunaan aset desa
Fasilitasi penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan
Fasilitasi pelaksanaan tugas kepala desa dan perangkat desa

Fasilitasi pelaksanaan pemilihan kepala desa

=R om0

Fasilitasi Pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Permusyawaratan Desa

—

Rekomendasi pengangkatan dan pemberhentian perangkat desa

j.  Fasilitasi sinkronisasi perencanaan pembangunan Daerah dengan
pembangunan desa

k. Fasilitasi penetapan lokasi pembangunan kawasan perdesaan

l.  Fasilitasi penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum

m. Fasilitasi pelaksanaan tugas,fungsi dan kewajiban lembaga
kemasyarakatan

n. Fasilitasi penyusunan perencanaan pembangunan partisipatif

o. Fasilitasi kerja sama antardesa dan kerja sama desa dengan pihak
ketiga

p. Fasilitasi penataan,pemanfaatan dan pendayagunaan ruang desa serta
penetapan dan penegasan batas desa

q. Fasilitasi penyusunan program dan pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat desa

r. Koordinasi pendampingan desa di wilayahnya

s. Koordinasi pelaksanaan pembangunan kawasan perdesaan di wilayah

Kecamatan

Kelurahan

Kelurahan mempunyai tugas membantu Camat dalam hal :

a. Melaksanakan kegiatan pemerintahan Kelurahan

b. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat

¢. Melaksanakan pelayanan masyarakat

d. Memelihara ketentraman dan ketertiban umum

e. Memelihara prasarana dan fasilitasi pelayanan umum
f.  Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Camat
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g. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan

Kelompok Jabatan Fungsional
a. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah tenaga fungsional yand

ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan

b. Dalam pelaksanaan tugas dapat ditetapkan Ketua Tim kerja pelaksana
fungsi pelayanan fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan

fungsi jabatan pimpinan tinggi pratama

¢. Ketua tim kerja pelaksana fungsi pelayanan fungsional mempuyai tugas
mengkoordinasikan dan mengelola kegiatan pelayanan fungsional sesuai

dengan bidang tugas masing-masing

d. Jenis dan jenjang jabatan fungsional ditetapkan berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan
e. Jumlah tenaga jabatan fungsional ditetapkan berdasarkan beban kerja

f. Rincian tugas kelompok jabatan fungsional ditetapkan berdasarkan

ketentuan peraturan perundang-undangan

Untuk melaksanakan tugas pokoknya, struktur organisasi Kecamatan

Sangatta Selatan terdiri dari :

a. Camat

b. Sekretaris Camat

o

Kasubbag Umum dan Kepegawaian

d. Kasubbag Keuangan, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
e. Kasi Pemerintahan dan Pelayanan Publik

f.  Kasi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa / Kelurahan

g. Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum

Kasi Pemerintahan Umum

i. Kasi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa
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Adapun struktur organisasi kelurahan terdiri dari :

a.
b.

C.

o

Lurah

Sekretaris Lurah

Kasi Pemerintahan dan Pelayanan Publik

Kasi Pembangunan dan Kesejahteraan Masyarakat
Kasi Ketentraman Ketertiban dan Lingkungan Hidup
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2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah Kecamatan Sangatta Selatan

Pegawai Kecamatan Sangatta Selatan mencakup seluruh tenaga kerja sebagai

pelaku pelayanan publik pada masyarakat. Komposisi Sumber Daya Manusia di

Kecamatan Sangatta Selatan sampai tahun 2025 berjumlah 67 ( Enam Puluh Tujuh)
orang yang terdiri dari PNS berjumlah 33 (Tiga Puluh Tiga) orang dan PPPK

berjumlah 34 (Tiga Puluh Empat) orang.

Tabel. 2.1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Pada Kantor Camat Sangatta Selatan Tahun 2025

No. Pendidikan Jumlah (orang) Laki-laki Perempuan
(8)) 2) 3) (O] e
1. S2 / Magister 4 2 2
7 S1/ Sarjana 21 10 11
3. D3 1 - 1
4. | D2 - - :
5 (P - : :
6. SLTA/Sederajat 7 4 3
7. SLTP/Sederajat - - -
8. SD . . )
Jumlah 33 16 17

Sumber: Sub Bagian Umum Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025

Adapun

jumlah

Pegawai

Pemerintah  dengan

Perjanjian  Kerja

(PPPK)berdasarkan jenjang pendidikan sebagai berikut dalam tabel 2.2. di bawah

ini :
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Tabel. 2.2. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
Berdasarkan Jenjang Pendidikan Pada Kantor Camat Sangatta Selatan

Tahun 2025
No. Pendidikan Jumlah (orang) Laki-laki Perempuan
(D @) A3) @ )
1. | S1/Sarjana 13 2 11
2. | D3 2 - 2
3. | D2 - - -
4. | DI - = 5
5. | SLTA/Sederajat 19 4 15
Jumlah 34 6 28

Sumber : Sub Bagian Umum Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2024

Adapun SDM Kecamatan Sangatta Selatan yang menduduki jabatan
struktural/eselon dan non eselon dapat dilihat pada Tabel. 2.3 sebagai berikut :

Tabel. 2.3 Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada Kantor Camat Sangatta
Selatan Tahun 2025

No. Eselon Jumlah Laki-laki Perempuan
(1) () 3) O] 3)

1. | EselonIIL.A

2. | Eselon II1.B 1 - 1

3. |EselonIV.A 5 2 3

4. | Eselon1V.B 7 5 2

5. | Non Eselon 20 9 11

Jumlah 33 16 17

Sumber: Sub Bagian Umum Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025
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Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural eselon I11.B sebanyak
| (satu) orang perempuan, yang menduduki eselon IV.A sebanyak 5 (lima) orang
laki-laki dan 2 (dua) orang perempuan, yang menduduki eselon 1V.B sebanyak 7
(tujuh) orang laki-laki dan 5 (lima) orang perempuan, dan yang menduduki jabatan
fungsional umum (non eselon) sebanyak 20 (dua puluh) orang yang terdiri dari 9

(sembilan) orang laki-laki dan 11 (sebelas) orang perempuan.

Adapun Data Aset Kecamatan Sangatta Selatan berdasarkan Kartu Inventaris
Ruangan (KIR) berdasarkan ruangan, Data Aset Kelurahan Singa Geweh

berdasarkan Kartu Inventaris Barang (KIB) Terlampir.
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2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Kecamatan Sangatta Selatan

Produk layanan yang terdapat pada Kecamatan Sangatta Selatan yaitu :

a. Pelayanan Non Perijinan
1. Cetak KTP
Perekaman KTP
Cetak KIA
Surat Pengantar Kehilangan
Surat Keterangan Ahli Waris
Surat Keterangan Domisili Kependudukan
Surat Keterangan Tidak Mampu (Pendidikan)
Surat Pengantar Pembuatan KK

B0 = S W e W

Surat Keterangan

S

Surat Keterangan Dispensasi Nikah

e
—

. Surat Keterangan Domisili UKM

(3]

. Surat Keterangan Domisili Perusahaan

—_—
(]

. Surat Keterangan Domisili Organisasi/Lembaga

e

Surat Keterangan Domisili Yayasan

wn

. Surat Keterangan Belum Pernah menikah

o))

. Surat Keterangan Penguasaan Tanah (SKPT)

e
~]

. Surat Keterangan Tidak Mampu

—
o0

. Surat Keterangan Pembuatan Kartu Keluarga

—
O

. Surat Keterangan Kelompok Tani

(o=
o

. Surat Keterangan Kelompok Nelayan

(3]
b

. Surat Keterangan Pindah Nikah

2
[\

. Surat Keterangan Domisili Sekolah

(o]
W

. Surat Keterangan Dai Pembangunan

()
-

Surat Keterangan Mengetahui Camat

S
wn

. Surat Keterangan Majelis Taklim
. Surat Persetujuan ADD/DD

[
(=)
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah

Kecamatan Sangatta Selatan

Perencanaan strategis instansi pemerintah memerlukan integrasi antara keahlian
sumber daya manusia dan sumber daya lain agar mampu menjawab tuntutan
perkembangan lingkungan strategis, nasional dan global. Untuk hal tersebut

dibutuhkan sebuah analisis yang komprehensif untuk memperoleh hasil yang optimal.

Analisis terhadap lingkungan organisasi baik internal maupun eksternal
merupakan langkah yang sangat penting dalam memperhitungkan kekuatan
(strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
yang ada. Analisis SWOT yang dipergunakan oleh Kecamatan Sangkulirang

didasarkan kepada potensi, peluang dan kendala yang ada yakni:

1) Kekuatan (Strengths)
Kekuatan yang bisa digunakan untuk mengembangkan pelayanan perangkat
daerah Kecamatan Sangatta Selatan diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Tersedianya jumlah SDM yang memadai
b) Terciptanya hubungan antara pemerintah dengan tokoh masyarakat
¢) Kecamatan Sangatta Selatan berada diakses perdagangan yang baik

d) Kondisi masyarakat yang heterogeny

2) Kelemahan (Weakness)
Kelemahan yang ada di Kecamatan Sangatta Selatan diantaranya adalah sebagai
berikut:
a) Belum optimalnya pelaksanaan pelimpahan kewenangan
b) Pelayanan masih belum prima
¢) Terbatasnya SDM aparatur kecamatan

d) Belum memadainya sarana dan prasarana kantor
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2.5

3) Peluang (Opportunities)

Peluang yang bisa digunakan untuk mengembangkan pelayanan perangkat daerah

Kecamatan Sangatta Selatan diantaranya adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

e)

Membangun infrastruktur yang ada di desa-desa serta membangun sarana
penghubung darat antar desa agar transportasinya dapat dimaksimalkan
penggunaannya.

Menambah sarana transportasi dan akomodasi yang yang sudah ada.
Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya ijin usaha guna
meningkatkan potensi pengembangan usaha masyarakat.

Memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada di wilayah Kecamatan
Sangatta Selatan sehingga dapat berdaya guna dan berhasil guna.
Terbentuknya organisasi masyarakat dan keagamaan

Berkembangnya sarana perekonomian

4) Ancaman (Threats)

Adapun tantangan yang dihadapi oleh Kecamatan Sangatta Selatan dalam

pengembangan pelayanan perangkat daerah diantaranya adalah sebagai berikut:

a)
b)

¢)

Sarana transportasi dan akomodasi yang kurang memadai.

Rendahnya pemahaman masyarakat di Kecamatan Sangatta Selatan tentang
aturan-aturan perizinan.

Keamanan dan ketertiban yang belum optimal karena luasnya wilayah

sedangkan SDM nya masih kurang.

Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Perangkat

Daerah Kecamatan Sangatta Selatan

Tugas pokok Kecamatan adalah melaksanakan dan mengkoordinir pelayanan,

pembinaan dan pemantauan tugas di wilayah Kecamatan, membantu Kepala Daerah

dalam menyelenggarakan pemerintahan Umum, pelaksanaan pembangunan dan

pembinaan masyarakat serta pembinaan administrasi.

Dengan demikian tugas pokok Kecamatan Sangatta Selatan merupakan upaya

pembinaan, penyempurnaan, penertiban, pengawasan dan pengendalian manajemen
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secara terencana,bertahap dan berkelanjutan untuk peningkatan kinerja pelayanan di
wilayah Kecamatan Sangatta Selatan melalui kerja sama secara terkoordinasi guna
mengambil langkah pembaharuan sektor penyelenggara negara (public sevice reform)
dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
Berdasarkan evaluasi kinerja pelayanan Kecamatan Sangatta Selatan selama 5
(lima) tahun yang lalu, mencermati tantangan dan peluang pelayanan, sesuai tugas
pokok dan fungsi Kecamatan, maka beberapa pemlasal_ahan berdasarkan tugas dan
pelayanan yang berkembang dan harus dihadapi Kecamatan Sangatta Selatan 5 (lima)
tahun ke depan antara lain :
1. Meningkatnya pelayanan publik di Kecamatan
2. Mengoptimalkan penyelenggaraan pemerintahan di Kecamatan

3. Mengurangi angka stunting di Kecamatan

Tabel. 2.5. Pemetaan Permasalahan untuk penentuan Prioritas dan Sasaran

Pembangunan Daerah

No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

1 Belum optimalnya | Belum Kurangnya pemahaman
pelaksanaan reformasi | optimalnya masyarakat tentang
birokrasi dan tata kelola pelaksanaan Administrasi Kependudukan,
pemerintahan yang Pelayanan Kondisi geografis Kutai Timur
berorientasi pada | Publik di| yang sangat luas sehingga Sulit
pelayanan publik Kecamatan Mengakses Layanan Disdukcapil

yang ada di Ibukota Kabupaten
Kutai Timur (Sangatta)

Masih  minimnya sarana dan
prasarana

penunjang pelayanan (peralatan,
jaringan

internet dan gedung pelayanan
yang ada di

kecamatan)
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Masih rendahnya kualitas
dan daya saing Sumber
Daya Manusia dan
cenderung terjadi
ketidakmerataan antar
wilayah

Kasus gizi
buruk dan
stunting

masih tinggi

Keterbatasan akses pangan bergizi
Kurangnya tenaga kesehatan gizi

lemahnya intervensi gizi di tingkat

komunitas

2.6 Identifikasi Isu Strategi
Permasalahan Isu Strategi di Tingkat Kecamatan Sangatta Selatan adalah :
1. Belum Optimalnya Pelaksanaan Pelayanan Publik di Kecamatan
2. Kasus Gizi Butuk dan Stunting semakin tinggi
Permasalahan yang terjadi jika tidak diatasi maka akan menimbulkan kerugian yang
besar yang akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat dalam jangka Panjang.
Tabel. 2.6.
Isu Strategi Daerah
Potensi Isu KLHS Isu Strategis
Daerah Permasalahan | yang relevan Isu Lingkungan Dinamis yang relevan PD
yang dengan PD dengan PD
menjadi Global Nasional Regional
kewenangan
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7)
Belum Peningkatan
Optimalnya Pelayanan
Pelaksanaan Publik dan
Reformasi Kompetemsi
birokrasi dan ASN Pemenuhan | Peningkatan | Tata Kelola
tata kelola Perkembangan | Mandatory tata Pemerintahan
pemerintahan Peningkatan Geopolitik Spending kelola dan
yang Tata Kelola dan dan upaya | pemerintahan | Pelayanan
berorientasi Pemerintahan | Geoekonomi efisiensi yang Publik
pada Globa anggaran profesional
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pelayanan
publik

Kasus Stunting
yang  masih

tinggi

Peningkatan
akses pangan
bergizi.dan
tenaga kerja
kesehatan

gizi

dan
akuntabel
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, DAN ARAH STRATEGIS KEBIJAKAN

3.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah Kecamatan Sangatta

Selatan

Tujuan adalah kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5
(Iima) tahun. Sedangkan sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan
tercapainya tujuan, berupa hasil pembangunan yang diperoleh dari pencapaian hasil
(outcome) program perangkat daerah. Tujuan dan sasaran dirumuskan untuk
mendukung atau mewujudkan misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah.
Perumusan tujuan dan sasaran berdasarkan pada visi dan misi yang telah ditetapkan.

Visi adalah cara pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana organisasi
harus dibawa dan berkarya agar tetap konsisten dan eksis, mempunyai kreativitas,
antisipati, inovatif serta produktif. Visi juga merupakan gambaran yang menantang
tentang kondisi masa depan, berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh
organisasi.

Berdasarkan pengertian dimaksud serta didasari oleh potensi kecamatan, maka
disusun Visi Kabupaten Kutai Timur yaitu : “Terwujudnya Kutai Timur Tangguh,

2]

Mandiri, dan Berdaya Saing’™. Kecamatan Sangatta Selatan ini tidak terlepas dari
visi Kabupaten Kutai Timur karena Kecamatan Sangatta Selatan merupakan bagian
integral dari Kabupaten Kutai Timur dimana segala aspek pembangunan harus terpadu
agar terciptanya sistem pemerintah yang efektif, sinergi, dan optimal.

Penjabaran dari visi Kecamatan Sangatta Selatan dengan melakukan fungsi
pelayanan yaitu menjadi organisasi yang proaktif di dalam menjalankan pembinaan
masyarakat dan desa yang ada di wilayah Kecamatan Sangatta Selatan. Koordinasi dan
fasilitasi pembangunan dilaksanakan dalam rangka melakukan perencanaan
pembangunan di tingkat masyarakat dan disalurkan melalui Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur serta mengawal dan memelihara hasil
pembangunan yang ada sehingga bermanfaat dan dapat mewujudkan Masyarakat

Kecamatan Sangatta Selatan yang Maju, Mandiri dan Sejahtera.
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Adapun Misi Kabupaten Kutai Timur adalah sebagai berikut :

1.

Misi | :

Peningkatan dan Pemerataan Daya Saing Daerah melalui Pembangunan Sumber
Daya Manusia yang berakhlak mulia, berbudaya, sehat, cerdas serta berprestasi
Misi 2 :

Transformasi ekonomi melalui pertumbuhan ekonomi dan industri berbasis
pertanian, perkebunan, kehutanan, pariwisata, peternakan, perikanan dan
kelautan

Misi 3 :

Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang tangguh dan berintegrasi

Misi 4 :

Peningkatan Infrastruktur dasar dan digital yang mendukung konektivitas antar
wilayah dan pemerintahan yang berintegritas

Misi 5 :

Mewujudkan  pengelolaan  Lingkungan hidup yang terpadu dan

berkesinambungan

Dalam rangka mewujudkan visi dan Misi Kabupaten Kutai Timur, maka

ditetapkan tujuan dan sasaran Kabupaten Kutai Timur sebagai berikut :

1.

Tujuan 1 : Mewujudkan SDM yang berkualitas

Sasaran 1 : Terwujudnya layanan kesehatan yang prima dan menjangkau
seluruh lapisan masyarakat

Sasaran 2 : Terwujudnya layanan pendidikan berkualitas yang merata

Sasaran 3 : Meningkatnya kualitas keluarga dan kesetaraan gender

Sasaran 4 : Pengentasan kemiskinan dan penangguran

Tujuan 2 : Mewujudkan Kemandirian Ekonomi berbasis potensi lokal

Sasaran 1 : Mendorong pertumbuhan ekonomi sektor non tambang

Sasaran 2 : Meningkatkan kinerja dan daya saing industri pengolahan

Sasaran 3 : Meningkatnya ketahanan pangan

Sasaran 4 : Terwujudnya ekosistem sosial dan ekonomi yang ramah investasi

Sasaran 5 : Terwujudnya integrasi ekonomi Kutai Timur dengan ekonomi

domestik, nasional dan global
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Sasaran 6 : Terwujudnya pembangunan yang berkesinambungan antara desa
dan kota
3. Tujuan3 : Mewujudkan birokrasi yang efektif,efisien, transparan,akuntabel
dan responsif
Sasaran 1 : Terwujudnya tata kelola Pemerintahan yang profesional, efektif
adaptif dan visioner
Sasaran 2 : Meningkatnya kualitas layanan publik
Sasaran 3 : Terwujudnya pengelolaan keuangan daerah yang berkelanjutan,
efisien, dan berkualitas
4. Tujuan 4 : Mewujudkan Pembangunan yang merata dan berkelanjutan
5. Sasaran | : Mewujudkan pembangunan yang merata dan berkelanjutan
Sasaran 2 : Pembangunan ramah lingkungan dan resiliensi terhadap bencana

Sasaran 3 : Terwujudnya kesiapsiagaan daerah terhadap bencana

Tabel. 3.1. Teknik Merumuskan Tujuan dan Sasaran Renstra Perangkat
Daerah Kecamatan Sangatta Selatan

TUJUAN SASAR INDIKAT Target Tahun Keteranga
AN OR n
Baseline | 2025 2026 2027 2028 2029 2030
2024
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Mewujudkan | Meningk | Indeks 2 248 261 2.73 2.86 2.98 3.11 Nilai IKM
birokrasi atnya pelayanan Tahun 2024
yang efektif, kualitas public sebesar
efisien, layanan 83,82
transparan, publik Indeks (Baseline)
akuntabel dan Kepuasan
responsif Masyarakat 83.82 91.63 92.00 93.00 93.50 94.00 94.25
Kecamatan
(TKM)
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Penahapan Pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Sangatta
Selatan tahun 2025-2029 disusun untuk menggambarkan arah dan langkah
pencapaian tujuan serta sasaran pembangunan kecamatan secara bertahap selama
periode 5 (lima) tahun. Tahapan dimaksudkan agar pelaksanaan program dan
kegiatan dapat berjalan terencana, terukur dan selaras dengan kemampuan
keuangan daerah serta prioritas Pembangunan Kutai Timur, Pelaksanaan Renstra

Kecamatan Sangatta Selatan dibagi dalam beberapa tahap sseperti label di bawah

ini:

Tabel. 3.2. Penahapan Renstra Perangkat Daerah Kecamatan Sangatta

Selatan
Tahapan 1 Tahapan 11 Tahapan III Tahapan IV Tahapan V
(2026) (2027) (2028) (2029) (2030)

(1) (2) (3) 4) (5)
Persiapan dan | Penguatan Implementasi Evaluasi dan Konsolidasi
Evaluasi sistem, kegiatan penyempurnaa, dan
Awal, kegiatan penerapan kegiatan berkelanjutan,
Kegiatan audit | pengembang | system monitoring kegiatan tata
system tata an sistem pelaporan independent, kelola
Kelola, informasi publik dan perbaikan pemerintahan
pelatihan pemerintahan | keterbukaan kebijakan yang
pegawai berbasis data keuangan | berdasarkan hasil | sepenuhnya
tentang digital (e- daerah evaluasi transparan dan
Transparansi governmen) akuntabel
dan dengan system
akuntabilitas digital

terintegrasi




3.2 Strategi dan Arahan Kebijakan

Strategi merupakan suatu ilmu, seni, atau wawasan yang diperlukan oleh
perangkat daerah dalam memanajemen setiap program kegiatannya dengan
merintis suatu cara, langkah, atau tahapan untuk mencapai tujuan. Dalam
pencapaian tujuan dan sasaran perangkat daerah, strategi akan dijabarkan dalam
arah kebijakan yang merupakan program dalam pencapaian pembangunan daerah
(Permendagri Nomor 86 Tahun 2017).

Arah kebijakan merupakan pengejawantahan dari strategi yang difokuskan
pada prioritas-prioritas pencapaian tujuan dan sasaran pelaksanaan misi
pembangunan. Strategi dan arah kebijakan akan merumuskan perencanaan yang
komprehensif, sinkron, konsisten, dan selaras dengan visi misi kepala daerah dalam
mencapai tujuan dan sasaran perencanaan pembangunan daerah.

Selain itu, strategi dan arah kebijakan merupakan sarana untuk melakukan
transformasi, reformasi, dan perbaikan kinerja perangkat daerah dalam
melaksanakan setiap program-program kegiatan baik internal maupun eksternal,
pelayanan maupun pengadministrasian, serta perencanaan, monitoring, maupun
evaluasi.

Perumusan arah kebijakan perangkat daerah dilakukan melalui tahapan analisis
dan penjabaran yang sistimatis terhadap isu-isu strategis, tujuan serta sasaran
pembangunan daerah, proses ini bertujuan agar kebijakan yang di tetapkan mampu
menjawab tantangan pembangunan serta mendukung pencapaian visi dan misi
kepala daerah, langkah-langkah dalam merumuskan arah kebijakan perangkat
daerah seperti tabel di bawah ini :
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Tabel. 3.3.

Teknik Merumuskan Arah Kebijakan Renstra
Perangkat Daerah Kecamatan Sangatta Selatan

No | OPERASIONAL | ARAH KEBIJAKAN | ARAH KEBIJAKAH | KETERANGAN
NPSPK RPIJIMD RENSTRA PD
(1) (2) 3 “4) (3)
Peraturan ~ Bupati | Mengimplementasikan | Mengembangkan  dan | Mendukung

Kutai Timur Nomor
39 Tahun 2023
Tentang

Kedudukan,Susuna
n Organisasi, Tugas
dan Fungsi Serta

Tata Kerja
Kecamatan di
Lingkungan

Pemerintah Daerah

e-Goverment  secara
lebih  luas  untuk
meningkatkan efisiensi
pelayanan publik dan
mempercepat  proses
administrasi yang
sebelumnya memakan
waktu

mengoptimalkan sistem
e-Government pada
setiap daerah melalui :
Digitalisasi proses
pelayanan publiik
Intergrasi antara
perangkat Daerah
Peningkatan keamanan
dan keandalan sistem
informasi.

Peningkatan  Sumber
Daya Manusia (SDM)
aparatur di bidang TIK
(Teknologi  Informasi
Komunikasi)

terwujudnya tata
Kelola
pemerintahan
yang efektif,
efisien, transparan
dan akuntabel
melalui
transformasi
digital




4.1

BAB IV
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Rencana Program dan Kegiatan
Rencana program dan kegiatan adalah cara untuk melaksanakan tujuan dan

sasaran yang telah ditetapkan serta upaya yang dilakukan untuk mengetahui capaian
keberhasilan sasaran dan tujuan. Sedangkan program dimaksudkan sebagai
kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk mendapatkan hasil yang
dilaksanakan kecamatan guna mencapai sasaran tertentu. Dengan adanya program
dan kegiatan diharapkan pula dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang dihadapi. Program dan kegiatan Kecamatan Sangatta Selatan yang
direncanakan untuk Periode Tahun 2025-2029 meliputi:
A. Rencana Program
Rencana program yang akan dilaksanakan Kecamatan Sangatta Selatan selama
tahun 2025-2029 antara lain:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

2. Program Penyelenggaraan Pemerintahan Dan Pelayanan Publik
3. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan

4. Program Koordinasi Ketentraman Dan Ketertiban Umum

5. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

6. Program Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa lain:

B. Rencana Kegiatan

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh suatu atau
beberapa satuan kerja, sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada
suatu program dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumberdaya,
baik yang berupa personil (sumber daya manusia), barang, modal, termasuk
peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis
sumberdaya tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran
(output) dalam bentuk barang/jasa.

Kegiatan-kegiatan sebagai penjabaran lebih lanjut dari program merupakan

langkah terakhir dalam wupaya pencapaian tujuan. Kegiatan indikatif
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Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025-2029 harus mampu menghasilkan

output dan outcome yang memadai sebagai syarat tercapainya tujuan.

Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan Kecamatan Sangatta Selatan selama

tahun 2025-2029 antara lain :

1.

N o v s W

oo

10.

J1.
12,

1:3.

14.

Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja  Perangkat Daerah
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
Administrasi Umum Perangkat Daerah
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan
Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Tingkat Kecamatan dan
Kelurahan
Koordinasi upaya penyelengaraan Ketentraman dan ketertiban Umum
Penyelengaraan Urusan Pemerintahan Umum Sesuai Penugasan Kepala
Daerah
Fasilitasi Rekomendasi Dan Kooordinasi Pembinaan Dan Pengawasan
Pemerintahan Desa

Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan

Program-program yang tercantum dalam renstra ini merupakan program

pendukung dalam pencapaian kinerja, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
penjabaran dalam Rencana Kerja Strategois (RENSTRA) Kecamatan Sangatta
Selatan pada periode 2025-2029. Dalam implementasi tidak dapat dihindari adanya
faktor penunjang dan penghambat pencapaian kinerja serta dinamika pemerintahan
dan kebutuhan pelayanan publik lainnya, sehingga perlu adanya review renstra oleh
manajemen puncak beserta stakeholder secara berkala berbentuk laporan LKJIP

untuk mengetahui status capaian kinerja, perubahan dan perbaikan perencanaan
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yang diperlukan dalam mengakselerasi capaian target kinerja yang telah ditetapkan
sebelumnya. Akselerasi pencapaian kinerja melalui hasil review menunjukan
tingginya komitmen perangkat daerah dalam memberikan pelayanan sesuai tugas
pokok dan fungsinya, sekalipun harus melalui perubahan dan perbaikan indikator

dan target kinerja, program, kegiatan serta anggarannya.

Secara lebih lengkap mengenai rencana program dan kegiatan, indikator
kinerja dan pendanaan indikatif Kecamatan Sangatta Selatan tahun 2025-2029
dituangkan dalam format matriks Rencana Strategis Kecamatan Sangatta Selatan

sebagaimana tertuang dalam gambar berikut :

Gambar 4.1 Kerangka Perumusan Program/Kegiatan/Subkegiatan
Renstra PD

Al . : 0
SASARAN ‘
RPIMD
m i *w




Tabel. 4.1. Teknis Merumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Renstra Perangkat
Daerah Kecamatan Sangatta Selatan

Tersdianya Jumlah Perencanaan, Dilaksanakan
Dokumen Dokumen Penganggaran, | setiap tahun
Perencanaan Perencanaan, dan Evaluasi sebagai dasar
dan evaluasi Penganggara, Kinerja penyusunan
kinerja dan Evaluasi Perangkat dokumen RKPD
perangkat Kinerja Daerah Kecamatan
daerah Perangkat
Daerah Daerah
Jumlah Penyusunan Disusun untuk
Dokumen Dokumen mendukung
Perencanaan Perencanaan pelaporan
Perangkat Perangkat akuntabilitas
Daerah Daerah kinerja instansi
pemerintah
(SAKIP)
Jumlah Laporan | Koordinasi dan | Kegiatan rutin
Capaian Kinerja | Penyusunan tahunan yang
dan Ikhtisar Laporan dilakukan oleh
Realisasi Capaian Kinerja | Kecamatan
Kinerja SKPD dan Ikhtisar Sangatta Selatan
dan Laporan Realisasi sesuai dengan
Hasil Kinerja SKPD ketentuan
Koordinasi perundangan’
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Penyusunan

Laporan
Capaian Kinerja
dan Ikhtisar
Realisasi
Kinerja SKPD
Meningkatn | Tersedianya Jumlah Laporan | Administrasi Kegiatan rutin
ya Kualitas | Laporan Administrasi Keuangan tahunan dalam
Administras | Administrasi Keuangan Perangkat rangka
i Keuangan | Keuangan Perangkat Daerah pelaksanaan
di Perangkat Daerah administrasi
Kecamatan | Daerah keuangan
Jumlah Orang Penyediaan Gaji | Dilaksanakan
yang Menerima | dan Tunjangan setiap bulan
Gaji dan ASN sebagai bagian
Tunjangan ASN dari pengelolaan
belanja pegawai
Kec Sangatta
Selatan
Jumlah Koordinasi dan | Kegiatan
Dokumen Pelaksanaan koordinasi
Koordinasi dan | Akuntansi dalam rangka
Pelaksanaan SKPD penyusunan
Akuntansi dengan standar
SKPD akuntansi
pemerintah
Meningkatn | Tersedianya Jumlah Laporan | Administrasi Dilaksanakan
ya Kinerja Laporan Administrasi Kepegawaian untuk
ASN di Administrasi Kepegawaian Perangkat mendukung
Kecamatan | Kepegawaian | Perangkat Daerah tertib
Perangkat Daerah administrasi
Daerah kepegawaian
dan peningkatan
kinerja ASN
Kecamatan
Jumlah Unit Peningkatan Pendukung
Peningkatan Sarana dan untuk
Sarana dan Prasarana menunjang
Prasarana Disiplin kedisiplinan dan
Disiplin Pegawai peningkatan
Pegawai kualitas kerja
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ASN melalui
penyedia sarana

dan prasarana

kerja
Jumlah Pendataan dan Kegiatan
Dokumen Pengolahan pendataan,pemu
Pendataan dan Administrasi takhiran,dan
Pengolahan Kepegawaian pengelolaan
Administrasi administrasi
Kepegawaian kepegawaian
Meningkatn | Jumlah Jumlah Laporan | Administrasi Kegiatan rutin
ya Laporan pelaksanaan Umum yang mencakup
Penyediaan | Pelaksaanaan | Administrasi Perangkat pelayanan
Administras | Administrasi Umum Daerah administrasi
i Umum Umum Perangkat perkantoran,sur
Kantor Perangkat Daerah at menyurat dan
Daerah dokumentasi
kegiatan
kecamatan
Jumlah Paket Penyediaan Kegiatan rutin
Peralatan dan Peralatan dan tahunan untuk
Perlengkapan Perlengkapan menunjang
Kantor yang Kantor operasionalperk
Disediakan antoran dan
pelayanan
administrasi di
Kecamatan
Jumlah Laporan | Penyelenggaraa | Mendukung
Penyelenggaraa | n Rapat koordinasi
n Rapat Koordinasi dan | internal dan
Koordinasi dan | Konsultasi eksternal dalam
Konsultasi SKPD rangka
SKPD pelaksanaan
tugas
pemerintahan
Jumlah Penatausahaan Kegiatan rutin
Dokumen Arsip Dinamis tahunan yang
Penatausahaan pada SKPD bertujuan untuk
Arsip Dinamis menata,

pada SKPD

menyimpan, dan

memelihara
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arsip dinamis
agar tertib

administrasi dan

mudah diakses
Jumlah Dukungan Mendukung
Dokumen Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan Sistem internal dalam
Sistem Pemerintahan pelaksanaan
Pemerintahan Berbasis tugas
Berbasis Elektronik pada | pemerintahan
Elektronik pada | SKPD
SKPD
Jumlah Jumlah Laporan | Pengadaan Kegiatan
Laporan hasil | Hasil Barang Milik pengadaan
Pengadaan Pengadaan Daerah barang
Barang Milik | Barang Milik Penunjang inventaris
Daerah Daerah Urusan kantor untuk
Penunjang Penunjang Pemerintah mendukung
Urusan Urusan Daerah pelaksanaan
Pemerintah Pemerintah tugas dan fungsi
Daerah Daerah pemerintahan
Kecamatan
Jumlah Unit Pengadaan Kegiatan
Sarana dan Sarana dan pengadaan dan
Prasarana Prasarana pemeliharaan
Gedung Kantor | Gedung Kantor | sarana prasarana
atau Bangunan | atau Bangunan | perkantoran
Lainnya yang Lainnya guna menunjang
Disediakan kelancaranpelay
anan
administrasi
kecamatan
Jumlah Jumlah Laporan | Penyediaan Jasa | Kegiatan rutin
Laporan Penyediaan Jasa | Penunjang tahunan untuk
Penyediaan Penunjang Urusan menuhi
Jasa Urusan Pemerintahan kebutuhan jasa
Penunjang Pemerintahan Daerah operasional
Urusan Daerah pendukung
Pemerintahan pelaksanaan
Daerah tugas
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pemerintahan

kecamatan
Jumlah Laporan | Penyediaan Jasa | Dilaksanakan
Penyediaan Jasa | Komunikasi, untuk menjamin
Komunikasi, Sumber Daya tersedianya
Sumber Daya Air dan Listrik layanan
Air dan Listrik komonikasi,air
yang bersih,dan
Disediakan listrik bagi
operasional
kantorr
kecamatan
Jumlah Laporan | Penyediaan Jasa | Kegiatan
Penyediaan Jasa | Pelayanan pendukung
Pelayanan Umum Kantor untuk
Umum Kantor memastikan
yang kelancaran
Disediakan pelayanan
administrasi
umum dan
kegiatan
operasional
harian kantor
kecamatan
Jumlah Jumlah Laporan | Pemeliharaan Kegiatan
Laporan Pemeliharaan Barang Milik pemeliharaan
Pemeliharaan | Barang Milik Daerah rutin terhadap
Barang Milik | Daerah Penunjang aset dan
Daerah Penunjang Urusan peralatan kantor
Penunjang Urusan Pemerintahan agar tetap
Urusan Pemerintahan Daerah berfungsi
Pemerintahan | Daerah optimal dan
Daerah memperpanjang
umur
pemakaian
Jumlah Penyediaan Jasa | Kegiatan rutin
Kendaraan Pemeliharaan, tahunan untuk
Perorangan Biaya mendukung
Dinas atau Pemeliharaan, operasional
Kendaraan dan Pajak kendaraan dinas
Dinas Jabatan Kendaraan dan memastikan
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yang Dipelihara | Perorangan kelayakan serta
dan dibayarkan | Dinas atau kepatuhan
Pajaknya Kendaraan pembayaran
Dinas Jabatan pajak kendaraan
Jumlah Aset Pemeliharaan Dilakukan
Tetap Lainnya Aset Tetap secara berkala
yang Dipelihara | Lainnya guna menjaga
kondisi aset
tetap milik
kecamatan agar
tetap berfungsi
optimal dan
aman digunakan

Tersedianya Jumlah Koordinasi Kegiatan rapat
Laporan Hasil | Laporan Hasil Penyelenggaraa | koordinasi,sinkr
Koordinasi Koordinasi n Kegiatan onisasi,dam
Penyelenggara | Penyelenggaraa | Pemerintahan di | pelaporan
an Kegiatan n Kegiatan Tingkat penyelenggaraa
Pemerintahan | Pemerintahan di | Kecamatan n pemerintahan
di Tingkat Tingkat diwilayah
Kecamatan Kecamatan kecamatan
Jumlah Laporan | Koordinasi/Sine | Koordinasi
Koordinasi/Sine | rgi Perencanaan | untuk
rgi Perencanaan | dan Pelaksanaan | menyinergikan
dan Pelaksanaan | Kegiatan program dan
Kegiatan Pemerintahan kegiatan antara
Pemerintahan dengan kecamatan
dengan Perangkat dengan
Perangkat Daerah dan perangkat
Daerah dan daerah serta
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Instansi Vertikal | Instansi Vertikal | instansi vertikal
Terkait Terkait guna
mendukung
efektifitas
penyelenggaraa
n pemerintahan
Jumlah Pelaksanaan Pelaksanaan
Laporan Urusan kewenangan
Pelaksanaan Pemerintahan yang
Urusan yang dilimpahkan
Pemerintahan dilimpahkan oleh bupati
yang kepada camat kepada camat
dilimpahkan sesuai dengan
kepada camat urusan
pemerintahan
yang menjadi
lingkup tugas
kecamatan
Jumlah Laporan | Pelaksanaan Pelaksanaan
Pelaksanaan Urusan kegiatan yang
Urusan Pemerintahan berkaitan
Pemerintahan yang terkait non | dengan urusan
yang terkait non | perizinan pemerintahan
perizinan non perizinan

untuk
mendukung
pelayanan
publik di
wilayah

Kecamatan
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Tersedianya Jumlah Laporan | Koordinasi Kegiatan
Laporan Hasil | Hasil Kegiatan Koordinasi
Koordinasi Koordinasi Pemberdayaan Pemberdayaan
Kegiatan Kegiatan Desa Desa
Pemberdayaan | Pemberdayaan
Desa Desa
Jumlah Peningkatan Meningkatkan
Lembaga Partisipasi jumlah kegiatan
Kemasyarakatan | Masyarakat yang tepat
Desa yang dalam Forum sasaran dan
berpartisipasi Musyawarah melibatkan
dalam Forum Perencanaan masyarakat
Musyawarah Pembangunan secara langsung
Perencanaan di Desa dalam
Pembangunan pelaksanaan
di Desa program
Jumlah Laporan | Peningkatan Meningkatkan
Peningkatan Efektifitas jumlah kegiatan
Efektifitas Kegiatan yang tepat
Kegiatan Pemberdayaan sasaran dan
Pemberdayaan Masyarakat di melibatkan
Masyarakat di Wilayah masyarakat
Wilayah Kecamatan secara langsung
Kecamatan dalam
pelaksanaan
program
Tersedianya Jumlah Laporan | Kegiatan Kegiatan
Laporan Pelaksanaan Pemberdayaan Pemberdayaan
Pelaksanaan Pemberdayaan Kelurahan Kelurahan
Pemberdayaan | di Kelurahan
di Kelurahah
Jumlah Peningkatan
Lembaga Partisipasi
Kemasyarakatan | Masyarakat
yang dalam Forum
berpartisipasi Musyawarah
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dalam Forum Perencanaan
Musyawarah Pembangunan
Perencanaan di Kelurahan
Pembangunan
di Kelurahan
Jumlah Sarana Pembangunan
dan Prasarana sarana dan
Kelurahan yang | Prasarana
terbangun Kelurahan
Jumlah Pokmas | Pemberdayaan
dan Ormas yang | Masyarakat di
melaksanakan Kelurahan
Pemberdayaan
Masyarakst di
Kelurahan
Jumlah Laporan | Evaluasi
Hasil Evaluasi Kelurahan
Kelurahah
Tersedianya Jumlah Pemberdayaan Pelaksanaan
Dokumen Dokumen dan kegiatan
Pelaksanaan Pelaksanaa Kesejahteraan difokuskan pada
Pemberdayaan | Pemberdayaan Keluarga peningkatan
dan dan Tingkat kapasitas
Kesejahteraan | Kesejahteraan Kecamatan dan | keluarga
Keluarga Keluarga Kelurahan melalui
Tingkat Tingkat pelatiha,pendam
Kecamatan Kecamatan dan pingan usaha
dan Kelurahan | Kelurahan ekonomi
produktif,serta
peningkatan
ketahanan
keluarga
Jumlah Pembentukan Melakukan
Keluarga yang dan penyuluhan,pela
Mengikuti Penumbuhan tihan serta
Pembentukan Karakter pembinaan
dan Keluarga keluarga sadar
Penumbuhan Melalui hukum,keluarga
Karakter Peningkatan sehat,dan
Keluarga Kesadaran keluarga peduli
Melalui Masyarakat lingkungan
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Peningkatan akan Pentingnya | untuk

Kesadaran Penghayatan membentuk

Masyarakat dan karakter

akan Pentingnya | Pengamalan keluarga yang

Penghayatan Pancasila dalam | berdaya saing

dan Semua dan mandiri

Pengamalan Aspek

Pancasila dalam | Kehidupan

Semua Bermasyarakat,

Aspek Berbangsa, dan

Kehidupan Bernegara

Bermasyarakat,

Berbangsa, dan

Bernegara

Jumlah Peningkatan

Keluarga yang | Kesadaran

mengikuti Keluarga dalam

peningkatan membangun

kesadaran kerjasama antar

keluarga dalam | keluarga,warga

membangun dan kelompok

kerjasama antar | masyarakat

kelompok,

warga dan

kelompok

masyarakat

Jumlah Peningkatan Kegiatan

Keluarga yang Ketahanan pemanfaatan

Mengikuti Pangan pekarangan.pen

Peningkatan Keluarga gembangan

Ketahanan usaha pangan

Pangan rumah

Keluarga tangga,dan
pelatihan
pengelolaan
hasil pertanian
untuk
meningkatkan
kemandirian
pangan keluarga
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Jumlah Peningkatan Melakukan
Keluarga yang Kesadaran sosialisasi nilai-
Mengikuti Keluarga dalam | nilai pancasila
Peningkatan Mewujudkan melalui forum
Kesadaran Rumah Sehat masyarakat,pen
Keluarga dalam | dan Layak Huni | didikan
Mewujudkan serta Kesadaran | keluarga,dan
Rumah Sehat Hukum tentang | kegiatan
dan Layak Huni | Kepemilikan kemasyarakatan
serta Kesadaran | Rumah untuk
Hukum tentang memperkuat
Kepemilikan wawasan
Rumah kebangsaan dan
karakter
nasional
Jumlah Peningkatan Meningkatkan
Keluarga yang Kesadaran kesadaran dan
Mengikuti Keluarga dalam | partisipasi
Peningkatan Peningkatan keluarga dalam
Kesadaran Pendidikan dan | pendidikan
Keluarga dalam | Keterampilan formal dan non
Peningkatan untuk formal pelatihan
Pendidikan dan | Mewujudkan keterampilan
Keterampilan Sumber Daya kerja,serta
untuk Manusia yang pembinaan
Mewujudkan Berkualitas dan | ekonomi
Sumber Daya Berdaya Saing keluarga
Manusia yang produktif guna
Berkualitas dan menciptakan
Berdaya Saing SDM yang
mendiri,berdaya
saing.dan
berkarakter.
Jumlah Penumbuhan Kegiatan
Keluarga yang Kesadaran difokuskan pada
Mengikuti Keluarga dalam | peningkatan
Penumbuhan Peningkatan kesadaran
Kesadaran Derajat keluarga untuk
Keluarga dalam | Kesehatan menjaga
Peningkatan Keluarga dan kebersihan
Derajat Lingkungan rumah dan
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Kesehatan dengan lingkungan,mel
Keluarga dan Menerapkan akukan perilaku
Lingkungan Perilaku Hidup hidup bersih dan
Dengan Bersih dan sehat(PHBS).ser
Menerapkan Schat ta mendukung
Perilaku Hidup terciptanya
Bersih dan lingkungan
Sehat keluarga yang
sehat dan
produktif
Jumlah Penumbuhan
Keluarga yang kesadaran

mengikuti keluarga dalam
penumbuhan peningkatan
kesadaran taraf hidup
keluarga dalam | keluarga
peningkatan melalui

taraf hidup kehidupan
keluarga berkoperasi dan
melalui pengembangan
kehidupan ekonomi
berkoperasi dan | lainnya
pengembangan

ekonomi

lainnya

Jumlah Penumbuhan
Keluarga yang kesadaran
mengikuti keluarga dalam
penumbuhan peningkatan
kesadaran kualitas
keluarga dalam | kelestarian
peningkatan lingkungan
kualitas hidup
kelestarian

lingkungan

hidup

Jumlah keluarga | Pelatihan

yang mengikuti | keluarga
pelatihan tanggap
tanggap bencana alam
bencana
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Tersedianya
Laporan Hasil

Koordinasi
Upaya
Penyelenggara

Ketentraman

Jumlah keluarga | Pelatihan

yang mengikuti | keluarga
pelatihan tanggap
keluarga bencana rumah
tanggap tangga
bencana rumah

tangga

Jumlah Penumbuhan
Keluarga yang kesadaran
mengikuti keluarga dalam
penumbuhan keterlibatan
kesadaran perencanaan
keluarga dalam | kehidupan
keterlibatan menuju
perencanaan keluarga
kehidupan berkualias
menuju

keluarga

berkualitas

Jumlah Laporan
Hasil
Koordinasi
Upaya
Penyelenggaraa
n Ketentraman
dan Ketertiban
Umum di

Koordinasi
Upaya
Penyelenggaraa
n Ketenteraman
dan Ketertiban
Umum

Koordinasi
lintas sektor
dalam upaya
menjaga
ketentraman dan
ketertiban
umum di
wilayah

kecamatan
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Ketertiban Kecamatan
Umum Sangatta Selatan

Jumlah Laporan | Sinergitas Rapat

Hasil Sinergitas | dengan koordinasi,kegia

dengan Kepolisian tan bersama,dan

Kepolisian Negara laporan hasil

Negara Republik kerja sama antar

Republik Indonesia, instansi dalam

Indonesia, Tentara menjaga

Tentara Nasional keamanan dan

Nasional Indonesia dan ketertiban

Indonesia dan Instansi Vertikal | wilayah

Instansi Vertikal | di Wilayah

di Wilayah Kecamatan

Kecamatan

Jumlah Laporan | Harmonisasi Memperkuat

Pelaksanaan Hubungan komonikasi,kerj

Harmonisasi dengan Tokoh a sama,dan

Hubungan Agama dan peran serta

dengan Tokoh Tokoh tokoh agama

Agama dan Masyarakat serta

Tokoh masyarakat

Masyarakat dalam menjaga
kerukunan dan
ketertiban sosial

Tersedianya
Laporan Hasil
Penyelenggara
an Urusan
Pemerintahan

Umum sesuai

Jumlah Laporan
Hasil
Penyelenggaraa
n Urusan
Pemerintahan

Umum sesuai

Penyelenggaraa
n Urusan
Pemerintahan
Umum Sesuai
Penugasan
Kepala Daerah

Hasil
pelaksanaan
tugas
pembinaan
ketentraman dan
ketertiban,pemb
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Penugasan Penugasan inaan wawasan
kepala Daerah | Kepala Daerah kebangsaan,sert

a koordinasi
lintas sektor
sesuai
kewenangan
kecamatan

Jumlah Orang Pembinaan Kegiatan

yang Mengikuti | Wawasan pembinaan

Pembinaan Kebangsaan dan | melalui

Wawasan Ketahanan sosialisasi,pelati

Kebangsaan dan | Nasional dalam | han,dan

Ketahanan rangka kegiatan

Nasional dalam | Memantapkan masyarakat

rangka Pengamalan untuk

Memantapkan Pancasila, memperkuat

Pengamalan Pelaksanaan pemahaman

Pancasila, Undang-Undang | nilai-nilai

Pelaksanaan Dasar Negara pancasila,Undan

Undang-Undang | Republik g-Undang Dasar

Dasar Negara Indonesia 1945,Bhinnika

Republik Tahun Tunggal

Indonesia Ika,serta

Tahun 1945, menjaga

Pelestarian keutuhan

Bhinneka Negara

Tunggal Ika Kesatuan

serta Republik

Pemertahanan Indonesia

dan

Pemeliharaan

Keutuhan

Negara

Kesatuan

Republik

Indonesia

Jumlah Orang Fasilitasi Kegiatan

yang Mengikuti | Koordinasi dan | pembinaan

Pembinaan Pembinaan(Bim | persatuan dan

Persatuan dan tek,Sosialisasi,K | kesatuan bangsa

Kesatuan onsultasi) dilaksanakan
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Wawasan
Kebangsaan dan
Ketahanan

Nasional

melalui dialog
kebangsaan,sosi
alisasi nilai-nilai
nasionalisme,da
n peningkatan
peran serta
masyarakat
dalam menjaga
keutauhan
Negara Kestuan
Republik
Indonesia di
tingkat
kecamatan

Jumlah
Dokumen Tugas
Forum
Koordinasi
Pimpinan di
Kecamatan

Pelaksanaan
Tugas Forum
Koordinasi
Pimpinan di
Kecamatan

Dokumen
merupakan hasil
koordinasi dan
pelaksanaan
tugas forum
Forkopincam
dalam menjaga
stabilitas
wilayah
pembinaan
masyarakat,sert
a penanganan
isu strategis
ditingkat
kecamatan
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Jumlah
Dokumen yang
Difasilitasi
dalam rangka
Penyusunan
Peraturan Desa
dan Peraturan
Kepala Desa

Penyusunan
Peraturan Desa
dan Peraturan
Kepala Desa

Meningkatkan
kapasitas
pemerintah desa
dalam
penyusunan
regulasi desa
dan administrasi
pemerintahan,m
elalui fasilitasi
ini,diharapkan
produk hukum
desa(perdes dan
perkades)serta
tata kelola
administrasi
pemerintahan
desa dapat
terlaksana
secara
tertib,transparan
,dan sesuai
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan
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Jumlah Fasilitasi Meningkatkan
Dokumen yang | Administrasi tertib
Difasilitasi Tata administrasi
dalam rangka Pemerintahan ditingkat desa
Administrasi Desa melalui
Tata pendampingan
Pemerintahan dan fasilitasi
Desa penyusunan
dokumen tata
pemerintahan
desa.
Jumlah Fasilitasi Untuk
Dokumen yang | Pengelolaan memperkuat
Difasilitasi Keuangan Desa | kapasitas
dalam rangka dan aparatur desa
Pengelolaan Pendayagunaan | dalam
Keuangan Desa | Aset Desa pengelolaan
dan keuangan dan
Pendayagunaan aset desa secara
Aset Desa transparan dan
akuntabel
Jumlah Fasilitasi Meningkatkan
Dokumen Penyelenggaraa | kapasitas
Fasilitasi dalam | n Ketenteraman | aparatur desa
rangka dan Ketertiban dalam
Penyelenggaraa | Umum penyelenggaraa
n Ketenteraman n ketentraman
dan Ketertiban dan ketertiban
Umum umum melalui
fasilitasi,koordi
nasi,dan
pembinaan di
tingkat
kecamatan
Jumlah Fasilitasi
Dokumen Penataan,Peman
Fasilitasi dalam | faatan, dan
rangka Pendayagunaan
penataan,Peman | Ruang Desa
faatan, dan serta Penetapan
Pendayagunaan
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Ruang Desa

dan Penegasan

serta Penetapan | Batas Desa
dan Penegasan

Batas Desa

Jumlah Laporan | Koordinasi
Hasil Pelaksanaan
Koordinasi Pembangunan
Pelaksanan Kawasan
Pembangaunan | Perdesaan di
Kawasan Wilayah
Perdesaan di Kecamatan
Wilayah

Kecamatan
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Tabel 4.3 Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah Kecamatan Sangatta

Selatan
SAT TARGET TAHUN
INDIKATOR Keterangan
No UAN — —- —
2025 2026 2027 2028 2029 2030
LM (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (&)} (10)
Hasil survei kepu
KM 9163 | 9200 | 9300 | 9350 | 9400 | 9425 | masyarakat (IKM) dan lapo
evaluasi kinerja pelayanan
publik kecamatan setiap tahun
1
Nilai [P ASN hasil penilaian
IP  ASN/Indeks dari BKPSDM Kabupaten
Profesionalitas 79 80 80 8 | 85 99 setiap tahun berdasarkan
4‘ ASN ! aspek integritas,dan kopetensi
\ r | ASN di Kecamatan.
' | —— | Berdasarkan Hasil Jumlah
2 | Masyarakat % 68 7 7 75 77 g | Mausnkat yaog dilsyeni
} yang i Layan] { dibagi total jumlah
Masyarakat x 100%
S — — |
\ T Jumlah Usulan Masyarakat
‘ Jumlah Usulan ymg 4 ectuil st
3 | Masyarakat % | 6346 | 65 | 6700 | 69.00 | 71.00 | 7300 | Musrenbang ditambah jumlah
1 Siiig usulan hibah yang di setujui |
i - dibagi jumlah total usulan !
diakomodir S |
Masyaraka dikali 100%
' a
[ Presentase R i
Penegakan l
Peraturan Jumlah Pelanggaran yang
4 Terkait % 50 60 70 80 90 100 diselesaikan/jumlah total
Ketentraman pelanggaran x 100% |
dan Ketertiban |
l Umum
, Presentase
‘ Masyarakat Jumlah Masyarakat yang
5 | yang memahami | % | 9044 | 90.83 | 9215 | 9387 | 9571 | 9766 | Mendapat pRkinsan
| wawasan kebangsaan/jumlah
wawasan
‘ | Kebangsaan total Masyarakat x 100%
|
L _
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Persentase Desa
yang
menerapkan
Tata Kelola
Pemerintahan
vang Baik

%

66.66

100

100

100

Jumlah Desa yang
menerapkan tata kelola yang
baik/total jumlah desa x 100%

|
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BABYV
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Sangatta Selatan Tahun 2025-2029
merupakan panduan kerja bagi Kecamatan Sangatta Selatan selama 5 (lima) tahun
kedepan. Rencana Strategis ini disusun berdasarkan kebijakan kepala daerah terpilih yang
direncanakan dan dilaksanakan dalam rangka mendukung pencapaian program kepala
daerah. Berdasarkan pada hal tersebut, pelaksanaan Renstra Kecamatan Sangatta Selatan
Tahun 2025-2029 sangat penting untuk mendukung pencapaian tujuan perencanaan
pembangunan dalam 5 (lima) tahun kedepan.

A. Pedoman/Kaidah Transisi
Dalam rangka menjaga kesinambungan perencanaan pembangunan dan mengisi
kekosongan acuan rencana kerja tahun 2025, dimana periode rencana strategis ini
berakhir sampai dengan tahun 2029, maka dokumen ini tetap akan menjadi acuan
penyusunan rencana kerja tahun 2021. Program yang akan dilaksanakan pada tahun

2025 tersebut adalah program transisi. Disebut program transisi karena program yang

menjadi landasan (legal formal) perencanaan tahun 2025 adalah “program

sementara” sebelum ditetapkannya renstra baru yang merupakan penjabaran dari visi,

misi dan program kepala daerah terpilih untuk masa jabatan tahun 2025-2029.

Program transisi ini tetap mengacu pada prioritas pembangunan daerah yang
sudah termuat dalam Renstra Kecamatan Sangatta Selatan, RPJMD Kabupaten Kutai

Timur Tahun 2025-2029, dan RPJPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025-2029

periode 5 tahun

B. Kaidah Pelaksanaan
Renstra Kecamatan Sangatta Selatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025-2029
merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program kepala daerah dan wakil kepala
daerah hasil pemilihan kepala daerah yang dilaksanakan secara langsung pada tahun

2020 dan telah dituangkan dalam dokumen RPJMD Kabupaten Kutai Timur Tahun

2025-2029.
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Dokumen renstra ini merupakan pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja
Kecamatan Sangatta Selatan. Untuk itu perlu ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan
sebagai berikut :

1. Kecamatan Sangatta Selatan berkewajiban untuk melaksanakan program-
program dalam Renstra Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tahun 2025-
2029 dengan sebaik-baiknya;

2. Kecamatan Sangatta Selatan berkewajiban untuk menyusun rencana kerja sesuai
dengan tugas dan fungsi dengan berpedoman pada renstra dan RPIMD
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025-2029

3. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan Renstra Kecamatan
Sangatta Selatan Tahun 2025-2029, diwajibkan menjabarkan renstra kedalam
rencana kerja tahunan.

Demikian penyusunan Renstra Kecamatan Sangatta Selatan Kabupaten Kutai
Timur tahun 2025-2029 ini kami buat guna mengoptimalisasikan tugas dan fungsi
kinerja untuk kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan, secara sistematis dan
berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi dan kendala yang ada. Dengan
disepakatinya naskah renstra ini, maka penyusunan Renja, RKA, dan hal-hal lainnya
akan dilaksanakan berdasarkan renstra ini. Perubahan terhadap isinya hanya akan
dilakukan apabila terjadi keadaan yang benar-benar di luar dugaan yang perlu
diakomodir oleh Kecamatan Sangatta Selatan.

Pelaksanaan renstra ini sangat memerlukan partisipasi, semangat dan komitmen
dari seluruh aparatur Kecamatan Sangatta Selatan, karena akan menentukan
keberhasilan pencapaian kinerja program dan kegiatan yang telah disusun. Dengan
demikian, renstra ini tidak hanya menjadi dokumen administrasi saja, karena secara
subtansial merupakan pencerminan aspirasi pembangunan yang memang dibutuhkan
oleh stakeholders sesuai dengan visi dan misi yang ingin dicapai.

Demikian Renstra Kecamatan Sangatta Selatan Kabupaten Kutai Timur tahun
2025-2029 ini kami sampaikan, semoga bermanfaat khususnya bagi aparatur
Kecamatan dan Desa serta masyarakat dalam rangka peningkatan pelayanan

pemerintahan
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